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ABSTRAK

Joice Irmawati

Tugas Akhir

Analisis Kesalahan Penggunaan Kalimat “Bi” Bahasa Mandarin Pada
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Widya Kartika
Surabaya

Seiring dengan perkembangan dunia yang semakin pesat, penggunaan
Bahasa Mandarin dalam hubungan internasional semakin lama juga semakin
meningkat. Sejak satu dekade terakhir ini, selain Bahasa Inggris, Bahasa
Mandarin juga dapat dianggap sebagai bahasa yang sangat populer di Indonesia.
Kalimat perbandingan (kalimat “bi””) merupakan bentuk kalimat dasar yang sering
ditemui oleh pelajar asing dalam percakapan sehari-hari, selain itu juga
merupakan salah satu bagian penting dalam pengajaran Bahasa Mandarin sebagai
bahasa asing. Dalam proses pengajaran penggunaan Kkalimat “bi”, pelajar
Indonesia kurang dapat menguasainya dengan baik. Oleh karena itu, penulis ingin
mempelajari lebih dalam mengenai jenis-jenis kesalahan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesalahan-kesalahan yang dilakukan pelajar Indonesia dalam
penggunaan kalimat “b”, dengan demikian penulis berharap semoga tugas akhir
ini dapat memberikan beberapa saran dan bantuan dalam pengajaran penggunaan
kalimat “bi” sehingga pengajaran penggunaan kalimat “bi” dapat menjadi lebih
baik.

Kata kunci: pelajar Indonesia, kalimat “bi”, analisis kesalahan, saran pengajaran

ABSTRACT

Joice Irmawati

Thesis

Error Analysis The Usage of “Bi” Sentence for Students of Chinese
Department in Widya Kartika University Surabaya

With the world's rapid development, Chinese-speaking people take up an
increasingly larger proportion during international communication. Over the past
ten years, besides English, Chinese is also a kind of language which gains
popularity in Indonesia. Comparative sentence is a common syntactic structure
for foreign students to communicate in daily life, and it is also an important part
of Teaching Chinese as a Foreign Language (TCFL). During the process of
teaching comparative sentence, Indonesian students could not master it well. In
this case, this thesis wants to study the acquisition and errors of comparative
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sentence, and hope this will be of great help in refining teaching strategies and
methods during teaching comparative sentence.

Key words : Indonesian students, comparative sentence, error analysis, teaching
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